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ABSTRAK

Umah, Winda Khusnul. 2022. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Ditinjau dari Kemampuan Penalaran Peserta Didik pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang.
Pembimbing I: Alifiani, S.Pd., M.Pd; Pembimbing Il: Sikky ElI Walida, S.Si., M.Pd.

Kata-kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kemampuan Penalaran, Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis,
menggeneralisasi, mengintegrasi, dan memberikan alasan yang tepat dalam menyelesaikan
masalah yang tidak rutin. Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang
harus dikuasai oleh peserta didik tingkat SMP/MTs. Kemampuan penalaran matematis
meliputi membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika. Kemampuan penalaran matematis dapat membantu peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematika ditinjau dari kemampuan penalaran peserta didik pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
jenis pendekatan deskriptif kualitatif. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Kota Batu yang beralamatkan di Jalan
Pronoyudo, Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur.

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan wawancara. Instrumen yang
digunakan yaitu soal tes dan pedoman wawancara. Tes kemampuan penalaran matematis
diberikan kepada 16 peserta didik. Berdasarkan hasil tes tersebut, peneliti memilih enam
subjek penelitian yang memenuhi setiap indikator kemampuan penalaran matematis yang
terdiri dari dua peserta didik dengan kategori kemampuan penalaran matematis tinggi, dua
peserta didik dengan kategori kemampuan penalaran matematis sedang, dan dua peserta didik
dengan kategori kemampuan penalaran matematis rendah. Kemudian 6 peserta didik tersebut
diberi tes kemampuan pemecahan masalah kemudian dilanjutkan dengan wawancara.
Validasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan/
validitas data dengan membandingkan tes kemampuan penalaran matematis dan hasil
wawancara. Setelah data absah/valid maka dilakukan analisis data untuk memperoleh
kesimpulan kemampuan penalaran matematis berdasarkan klasifikasi kemampuan pemecahan
masalah tinggi, sedang, dan rendah.

Hasil penelitian ini menjelaskan: (1) kemampuan pemecahan masalah matematika dari
subjek penelitian yang memiliki kemampuan penalaran kategori tinggi adalah mampu
memahami masalah dengan cara menuliskan dan menjelaskan hal yang diketahui serta
ditanyakan pada soal, mampu menyusun rencana dengan membuat dan menjelaskan
pemisalan dari data yang ada, mampu melaksanakan rencana dengan menyelesaikan soal
menggunakan pemisalan yang telah disusun dan rumus-rumus yang sesuai, serta mampu
melihat kembali hasil pengerjaannya, menuliskan kesimpulan, dan hasil akhir; (2)
kemampuan pemecahan masalah matematika dari subjek penelitian yang memiliki
kemampuan penalaran kategori sedang adalah mampu memahami masalah dengan cara
menuliskan dan menjelaskan hal yang diketahui serta ditanyakan pada soal, mampu
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menyusun rencana dengan membuat dan menjelaskan permisalan dari data yang ada, mampu
melaksanakan rencana dengan menyelesaikan soal menggunakan pemisalan yang telah
disusun namun hasil yang diperoleh salah, dan kurang mampu memeriksa kembali
penyelesaian dengan tidak menuliskan kesimpulan secara tepat; (3) kemampuan pemecahan
masalah matematika dari subjek penelitian yang memiliki kemampuan penalaran kategori
rendah adalah mampu memahami masalah dengan cara menuliskan dan menjelaskan hal yang
diketahui serta ditanyakan pada soal, tidak mampu dalam menyusun rencana, kurang mampu
dalam melaksanakan rencana sehingga hasil yang diperoleh salah, dan kurang mampu
memeriksa kembali penyelesaian dengan tidak menuliskan kesimpulan secara tepat.

vii
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1.1. Konteks Penelitian
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Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Menurut Afandi (dalam Hidayati 2020:1), pendidikan
adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi
peserta didik. Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan, maka
pendidikan perlu dilakukan secara optimal agar dapat mencapai tujuan
pendidikan. Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 mengenai Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa tujuan pendidikan dalam
konteks Kurikulum 2013 ditujukan membentuk kompetensi sikap spiritual dan
sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi keterampilan menunjukkan
keterampilan bernalar, menyaji secara kreatif, mengolah, produktif, mandiri,
kritis, kolaboratif dan komunikatif (Kemendikbud, 2016). Kualitas pendidikan
berbanding lurus dengan sistem pembelajaran. Peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran yang baik di sekolah akan turut meningkatkan ilmu pengetahuan
peserta didik dan begitupun sebaliknya. Salah satu yang menjadi perhatian peneliti
dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika adalah salah satu jenis pembelajaran yang wajib
diberikan kepada peserta didik. Sesuai dengan Kurikulum 2013, pembelajaran
yang dianjurkan salah satunya adalah pembelajaran berbasis pemecahan masalah.

Pembelajaran matematika sangat erat kaitannya dengan pemecahan masalah
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dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran
matematika tidak hanya dapat dilihat dan diukur dari bagaimana peserta didik
mampu menghitung ataupun mampu menghafal rumus, melainkan dapat dilihat
dan diukur dari kemampuan peserta didik terhadap memecahkan suatu
permasalahan, kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi, kemampuan
koneksi, dan kemampuan representasi (Effendi, 2012:2). Oleh karena itu, dalam
pembelajaran matematika diperlukan beberapa kemampuan, salah satunya adalah
kemampuan penalaran dalam pemecahan masalah matematika.

Pada penerapan pembelajaran berbasis pemecahan masalah, terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika, baik
faktor yang berdampak positif maupun negatif. Salah satu faktor tersebut dapat
berupa aspek afektif dan aspek kognitif. Aspek afektif meliputi minat, motivasi,
kecemasan, dan lain sebagainya. Sedangkan aspek kognitif meliputi kemampuan
menerjemahkan soal, menghitung, penalaran, dan lain sebagainya.

Standar isi pada Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 menyatakan bahwa
kompetensi inti untuk tingkat pendidikan menengah yaitu menunjukkan
keterampilan menalar secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif dalam ranah konkret dan abstrak. Oleh karena itu, kemampuan
penalaran sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
penalaran juga memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran matematika.
Hal tersebut terdapat dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 yang
menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika



dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

Menurut Suriasumantri (dalam Ardhiyanti, dkk., 2019:91), penalaran adalah
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suatu proses berpikir dalam menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan.

University of Islam Malang

Menurut Gardner (dalam Lestari, dkk., 2018:82), kemampuan penalaran
matematis adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, mengintegrasi,
dan memberikan alasan yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang tidak
rutin. Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus
dikuasai oleh peserta didik tingkat SMP/MTs. Kemampuan penalaran matematis
meliputi membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika. Kemampuan penalaran matematis dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
matematika.

Pembelajaran matematika perlu mengutamakan soal berbasis masalah,
karena dengan sering menghadapi pemasalahan matematika maka peserta didik
akan terdorong untuk menggunakan nalarnya sehingga penalaran peserta didik
dapat terlatih dan berkembang. Dengan kemampuan penalaran matematis, peserta
didik mampu menyelesaikan suatu masalah matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika MTs Negeri Kota
Batu diperoleh informasi bahwa masih banyak peserta didik yang mendapat nilai
di bawah KKM terutama nilai pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel. Dari 16 peserta didik, masih ada 12 peserta didik yang masih belum

tuntas karena nilai yang diperoleh masih berada pada rentang 53-70, sedangkan
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KKM untuk mata pelajaran matematika adalah 75. Salah satu faktor yang menjadi
masalah dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah
yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik memiliki
karakteristik berbeda-beda, ada beberapa peserta didik yang masih kesulitan untuk
menerima materi yang diberikan oleh guru dan ada beberapa peserta didik yang
bisa menerima materi yang diberikan guru dengan baik. Oleh karena itu, masih
ada beberapa peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah
matematis. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika masalah
penalaran menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal
berbasis masalah. Peserta didik dalam mengerjakan masalah matematika kurang
memperhatikan langkah-langkah dalam penyelesaiannya, hanya beberapa peserta
didik saja yang mampu memperhatikan langkah-langkah penyelesaian, sedangkan
beberapa peserta didik lainnya hanya mementingkan hasil akhirnya saja sehingga
banyak langkah-langkah penyelesaian yang tidak dipenuhi padahal dalam
langkah-langkah tersebut terdapat hal-hal yang menentukan hasil akhir. Oleh
karena itu, kemampuan penalaran matematis peserta didik perlu dilatih secara
rutin agar berkembang dengan baik. Salah satu materi yang dapat membantu
peserta didik dalam pemecahan masalah dan dapat melatih penalaran peserta didik
adalah materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

Berdasarkan standar isi mata pelajaran matematika SMP/MTs kurikulum
2013, materi persamaan dan pertidaksamaan merupakan salah satu materi yang
diajarkan pada siswa SMP kelas VII semester satu dengan kompetensi dasar: (1)

menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan
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penyelesaiannya, (2) menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti akan melakukan
penelitian berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Ditinjau dari Kemampuan Penalaran Peserta Didik pada Materi Persamaan dan

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”.

1.2. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka fokus
penelitian ini adalah analisis kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau
dari kemampuan penalaran peserta didik pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel

Berdasarkan fokus penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
memiliki kemampuan penalaran tinggi pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel pada peserta didik kelas VII MTs Negeri
Kota Batu?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
memiliki kemampuan penalaran sedang pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel pada peserta didik kelas VII MTs Negeri

Kota Batu?
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Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
memiliki kemampuan penalaran rendah pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel pada peserta didik kelas VII MTs Negeri

Kota Batu?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik yang memiliki kemampuan penalaran tinggi pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel pada peserta didik kelas VII MTs Negeri
Kota Batu.

Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik yang memiliki kemampuan penalaran sedang pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel pada peserta didik kelas VII MTs
Negeri Kota Batu.

Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik yang memiliki kemampuan penalaran rendah pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel pada peserta didik kelas VII MTs

Negeri Kota Batu.
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1.4, Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun
praktis. Berikut kegunaan dari penelitian ini.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan
deskripsi tentang kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari
kemampuan penalaran peserta didik pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel pada peserta didik kelas VIl MTs Negeri
Kota Batu.
2. Manfaat Praktis
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan
khususnya yang terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematika
yang ditinjau dari kemampuan penalaran peserta didik pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel ditinjau dari kemampuan
penalaran peserta didik kelas VII MTs Negeri Kota Batu.
b. Bagi guru
Sebagai salah satu sumber informasi guru tentang kemampuan penalaran
peserta didiknya, maka penelitian ini sangat berguna untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan kemampuan penalaran

yang dimiliki peserta didik.



c. Bagi peserta didik

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan bagi peserta didik

REPOSITORY

untuk menganalisis kemampuan penalarannya serta meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika.

University of Islam Malang

d. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
rangka perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di sekolah guna
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari kemampuan

penalaran.

1.5. Penegasan Istilah
Supaya tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap penelitian ini, maka
diberikan pengertian terhadap beberapa istilah yang dipakai sebagai berikut.
1. Analisis
Analisis adalah aktivitas proses mencari, memilah, dan menyusun data
yang diperoleh dari wawancara dan catatan lapangan secara sistematis
sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain.
2. Kemampuan pemecahan masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah atau mendapatkan solusi dari kesulitan yang ditemui
dalam menyelesaikan masalah matematika yang tidak dapat diselesaikan

dengan cara umum.
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Indikator pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a. Memahami masalah.
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b. Menyusun rencana.
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C. Melaksanakan rencana.

d. Melihat kembali.
3. Kemampuan Penalaran
Kemampuan penalaran adalah kemampuan berpikir dan memahami hal-hal
dengan cara yang logis untuk menarik suatu kesimpulan yang dilandaskan
pada pernyataan sebelumnya serta sudah dibuktikan kebenarannya.
Indikator kemampuan penalaran matematis sebagai berikut.
a. Memberikan pernyataan matematika secara tertulis melalui pemecahan
masalah.
b. Mengajukan dugaan dari suatu permasalahan.
c. Memberikan alasan terhadap beberapa solusi dari suatu permasalahan.
d. Memeriksan kesahihan suatu argument dengan menyusun alas an atau
bukti dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
e. Menarik suatu kesimpulan logis.
4. Materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

Persamaan adalah kalimat terbuka yang terdapat tanda sama dengan (=).
pertidaksamaan adalah kalimat terbuka yang terdapat tanda tidak sama dengan (#
atau <, >, <, >). Berdasarkan standar isi mata pelajaran matematika SMP/MTs
Kurikulum 2013, persamaan dan pertidaksamaan merupakan salah satu materi
yang diajarkan pada peserta didik SMP/MTs kelas V11 semester satu dengan
kompetensi dasar: (1) menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu
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variabel dan penyelesaiannya, (2) menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian, hasil penelitian serta
pembahasan tentang kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari
kemampuan penalaran peserta didik pada materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel dapat diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika dari subjek penelitian yang
memiliki kemampuan penalaran kategori tinggi adalah mampu memahami
masalah dengan cara menuliskan dan menjelaskan hal yang diketahui serta
ditanyakan pada soal, mampu menyusun rencana dengan membuat dan
menjelaskan pemisalan dari data yang ada, mampu melaksanakan rencana
dengan menyelesaikan soal menggunakan pemisalan yang telah disusun dan
rumus-rumus yang sesuai, serta mampu melihat kembali hasil pengerjaannya,
menuliskan kesimpulan, dan hasil akhir.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika dari subjek penelitian yang
memiliki kemampuan penalaran kategori sedang adalah mampu memahami
masalah dengan cara menuliskan dan menjelaskan hal yang diketahui serta
ditanyakan pada soal, mampu menyusun rencana dengan membuat dan
menjelaskan pemisalan dari data yang ada, mampu melaksanakan rencana

dengan menyelesaikan soal menggunakan pemisalan yang telah disusun
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namun hasil yang diperoleh salah, dan kurang mampu memeriksa kembali
penyelesaian dengan tidak menuliskan kesimpulan secara tepat.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika dari subjek penelitian yang
memiliki kemampuan penalaran kategori rendah adalah mampu memahami
masalah dengan cara menuliskan dan menjelaskan hal yang diketahui serta
ditanyakan pada soal, tidak mampu dalam menyusun rencana, kurang mampu
dalam melaksanakan rencana sehingga hasil yang diperoleh salah, dan kurang
mampu memeriksa kembali penyelesaian dengan tidak menuliskan

kesimpulan secara tepat.

5.2. Saran
Dari simpulan yang telah diuraikan, maka saran yang ingin disampaikan
peneliti demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pendidik
Bagi pendidik, kemampuan penalaran matematis dalam pemecahan masalah
matematika peserta didik sebaiknya diajarkan secara berkelanjutan, karena
kemampuan penalaran matematis dapat terus berkembang seiring dengan
banyaknya latihan soal pemecahan masalah yang dikerjakan. Dengan
demikian, diperlukan peran pendidik untuk membantu dan membiasakan
peserta didik dalam mempelajari dan mengerjakan latihan soal yang dapat

mengembangkan kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam
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pemecahan masalah terutama mengenai penggunaan simbol operasi dan

variabel pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

. Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik, dalam proses pembelajaran sebaiknya peserta didik dapat
mengikuti proses belajar dengan baik agar dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru sehingga dalam mengerjakan soal tidak menemui
kesulitan dan apabila merasa ada soal yang sulit dipahami sebaiknya

ditanyakan kepada pendidik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi
dan disarankan untuk melakukan pengembangan penelitian lebih mendalam
lagi pada subjek yang lebih banyak pada pokok bahasan yang lainnya guna

menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini.
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